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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini merupakan studi eksperimen di laboratorium. Pembuatan, 

perawatan, dan pengujian dilakukan di Laboratorium Teknologi Beton Fakultas 

Teknik Sipil UNIB. Pengujian air dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah 

Provinsi Bengkulu. Pengujian yang dilakukan antara lain pengujian agregat halus, 

pengujian air, dan pengujian kuat tekan mortar. 

 

4.1. Pengujian Pasir 

Hasil pemeriksaan sifat fisis pasir adalah sebagai berikut : 

1. Pemeriksaan Analisis Saringan  

Hasil pemeriksaan analisis saringan pasir gunung masuk ke dalam zona 3. 

Nilai modulus halus butir pasir gunung dari hasil pemeriksaan adalah 2,02 %. 

Pasir ini telah memenuhi persyaratan SII.0052-80. Data lengkap pemeriksaan 

analisis saringan pasir gunung dapat dilihat pada Lampiran 1 Halaman L-1. 

Pembagian zona 3 agregat halus dapat dilihat pada Gambar 4.1.  

 

          Gambar 4.1 Grafik Analisa Saringan Pasir Zona 3 

2. Pemeriksaan Kadar Lumpur 

Hasil pemeriksaan kandungan lumpur pasir sebesar 0,95 %, dapat dilihat pada 

Lampiran 3 Halaman L-5. Pasir ini memenuhi syarat yang ditetapkan oleh 
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PUBI, 1982 yaitu kandungan lumpur maksimum pada agregat halus tidak 

boleh lebih besar dari 5 %. 

3. Pemeriksaan Kadar Air 

Hasil pemeriksaan kadar air yang terdapat pada pasir dapat dilihat pada 

Lampiran 2 Halaman L-4. Dari hasil pemeriksaan kadar air pasir didapatkan 

kadar air sebesar 0,66 %. Kadar air diperlukan untuk memperhitungkan 

jumlah air yang terdapat atau dibutuhkan oleh agregat halus. 

4. Pemeriksaan Berat Isi 

Hasil pemeriksaan berat isi pasir dapat dilihat pada Lampiran 4 Halaman L-6. 

Dari hasil pemeriksaan berat isi agregat halus diperoleh berat isi rata-rata 

1260 kg/m
3
, sehingga agregat memenuhi syarat agregat normal                          

(SK SNI.T-15-1990-01:2), yaitu berat isi pasir untuk adukan                         

2200-2500 kg/m
3
 atau tidak kurang dari 1200 kg/m

3
.  

5. Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Air 

Hasil pemeriksaan berat jenis dan penyerapan air dapat dilihat pada  

Lampiran 5 Halaman L-7. Dari hasil pemeriksaan berat jenis dan penyerapan 

air diperoleh berat jenis kering oven (bulk) 2,62, berat jenis kering permukaan 

jenuh (SSD) 2,68, berat jenis semu (apparent) 2,80, dan penyerapan sebesar 

2,52 %.  

Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus 

No Pemeriksaan 
Hasil 

Pemeriksaan 

Syarat  menurut 

SK.SNI.T-15-1990-03 

1 
Berat Jenis Kering oven 

(Bulk) 
2,62 - 

2 
Berat Jenis Kering 

Permukaan Jenuh (SSD) 
2,68 

Berat jenis 

2,5-2,7 atau tidak 

kurang dari 1,2 

3 
Berat Jenis Semu 

(apparent) 
2,80 - 

4 Penyerapan (absorsi) 2,52 % - 

 

Tabel 4.1 memperlihatkan nilai berat jenis agregat halus sesuai dengan syarat 

SK.SNI.T-15-1990-03 yaitu berat jenis rata-rata agregat halus antara 2,5 - 2,7 

atau tidak kurang dari 1,2. 
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Data-data hasil pemeriksaan sifat fisis agregat halus yang diperoleh dapat 

dilihat pada Tabel 4.2.  

Tabel 4.2 Hasil pemeriksaan sifat fisis agregat halus 

Uraian 
Hasil 

Pemeriksaan 
Standar Keterangan 

Modulus Halus 

Butir (MHB) 
2,02 % 

SII.0052-80 Lampiran 1 

Halaman L-1 
Memenuhi 

Berat jenis 2,68 
2,5-2,7  

(SK.SNI.T-15-1990-03) 
Memenuhi 

Penyerapan air 

agregat 
2,52 % 

PUBI 1982 Lampiran 5 

Halaman L-7 
Memenuhi 

Berat isi 1260  kg/m
3
 

≥ 1200 kg/m
3  

(SK SNI.T-15-1990-1:2) 
Memenuhi 

Kadar air 0,66 % 
PUBI 1982 Lampiran 2 

Halaman L-4 
Memenuhi 

Kadar lumpur 0,95 % ≤ 5 % (PUBI 1982) Memenuhi 

 

4.2. Pemeriksaan Air 

Pemeriksaan air dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi 

Bengkulu untuk mengetahui kadar zat padat tersuspensi (TSS), zat padat terlarut 

(TDS), dan pH air yang digunakan sebagai bahan penyusun mortar. Hasil 

pemeriksaan air ini dapat dilihat pada Lampiran 9. Berdasarkan penelitian 

Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Bengkulu terhadap sampel air rawa, air 

PDAM, dan air laboratorium didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Pemeriksaan Air  

Pemeriksaan 
Air Lab Air PDAM Air Rawa 

Syarat Air Minum 
TS S TS S TS S 

TSS (ppm) 23 18 19 31 367 38 - 

TDS (ppm) 6 7 2 3 12 63 10-100 (WHO) 

pH 5 6 6 7 5 6 

6,5-8,5 

(492/MENKES/PER

/IV/2010) 

Keterangan : S   = Saring 

   TS = Tidak Saring 

          

Tabel 4.3 memperlihatkan hasil pemeriksaan air. Secara umum diketahui  

bahwa sampel air yang tidak disaring memiliki jumlah zat padat tersuspensi lebih 

banyak kecuali pada air PDAM dan pH air lebih asam jika dibandingkan dengan 
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sampel air yang disaring. Hal ini dikarenakan partikel-partikel yang tersuspensi 

dalam air yang tidak disaring berupa komponen hidup (biotik) seperti 

fitoplankton, zooplankton, bakteri, fungi, ataupun komponen mati (abiotik) seperti 

detritus dan partikel-partikel anorganik masih terkandung dalam air tersebut. 

Sedangkan pada air yang disaring, partikel-partikel tersuspensi akan tertahan pada 

saringan air, sehingga pada air hasil saringan jumlah zat padat tersuspensinya 

lebih sedikit.  

Zat padat terlarut pada air yang disaring lebih besar dibandingkan dengan 

air yang tidak disaring dikarenakan air yang disaring telah mengalami proses 

penyaringan yang menggunakan ijuk, arang aktif, pasir, kerikil kecil, dan batu 

besar. Hal ini menyebabkan pada proses penyaringan air ada mineral yang 

terbawa kedalam air hasil saringan. Sehingga, air yang disaring memiliki zat padat 

terlarut yang lebih banyak dibandingkan dengan air yang tidak disaring. 

Menurut peraturan menteri kesehatan No.492/MENKES/PER/IV/2010 

tentang syarat air minum, batas maksimum pH air minum adalah 6,5 – 8,5, dan 

jumlah zat padat terlarut (TDS) tidak lebih dari 100 ppm. Ketiga jenis air dari 

sumber yang berbeda ini memenuhi syarat batas dan izin air untuk campuran 

mortar, baik air yang disaring terlebih dahulu maupun tidak disaring. 

 
4.3. Semen  

Pemeriksaan semen terdiri dari dua jenis pemeriksaan : 

1. Pemeriksaan Berat Jenis Semen 

Hasil pemeriksaan berat jenis dapat dilihat pada Lampiran 6 Halaman L-8. 

Dari hasil pemeriksaan berat jenis semen diperoleh nilai 3,17. Berat jenis ini 

memenuhi standar SK SNI 15-2531-1991 yang mengisyaratkan berat jenis 

semen PCC berkisar antara 3,00 – 3,20. 

2. Pemeriksaan visual 

Dapat dilihat bahwa kemasan/kantong semen sebelum digunakan dalam 

keadaan tertutup rapat, tidak terdapat kerusakan pada segel maupun kantong, 

semen tidak menggumpal dan halus. Sehingga semen memenuhi persyaratan 

sebelum digunakan dalam adukan mortar. 

 
4.4. Mix Design 

Proporsi campuran adukan pada penelitian ini menggunakan perbandingan 
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volume dengan perhitungan tertentu (Lampiran 7 halaman L-9). Pasir yang 

digunakan sebagai bahan adukan dikondisikan kering permukaan (SSD). Pasir 

dalam keadaan kering permukaan diharapkan mencapai initial flow yang 

diinginkan, karena pasir tidak menyerap ataupun mengeluarkan air lagi. Adukan 

disesuaikan dengan spesi campuran yang telah direncanakan yaitu 1 pc : 3 ps dan 

1 pc : 5 ps. Penelitian ini menggunakan meja leleh untuk menentukan kelecakan 

adukan mortar semen. Perencanaan campuran dilaksanakan berdasarkan            

SK SNI 03-6825-2002. Hasil perhitungan perencanaan campuran (mix design) 

untuk 120 benda uji dapat dilihat pada Tabel 4.4, untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada Lampiran 7 dan 8.  

Tabel 4.4 Proporsi Campuran 10 Benda Uji Kubus Mortar untuk Semua Jenis Air 

Campuran 
Berat Penyusun Mortar (gr) 

Semen Pasir Air 

1 : 3 1040,135 2641,803 624,081 

1 : 5 693,423 2935,336 658,752 

Total 10401,3 33462,8 7697 

 

4.5. Berat Isi Mortar 

Penimbangan berat mortar dilakukan menggunakan timbangan digital 

kapasitas 15 kg dengan ketelitian 0,001 gr. Penimbangan setiap berat mortar 

dilakukan ketika berumur 28 hari. Berat isi mortar pada campuran 1 : 3, untuk 

berat isi mortar ALS sebesar 2141,9 kg/mm
3 

sebagai pembanding, diperoleh berat 

isi mortar tertinggi pada mortar APTS sebesar 6,5 kg/mm
3 

atau 0,30 % dan berat 

isi terendah pada mortar ARS sebesar 21,8 kg/mm
3 

atau 0,97%. Untuk berat isi 

mortar ALTS sebesar 2226,8 kg/mm
3 

sebagai pembanding, diperoleh berat isi 

mortar tertinggi pada mortar APTS sebesar 78,4 kg/mm
3 

atau 3,52 % dan berat isi 

terendah pada mortar ARS sebesar 106,7 kg/mm
3 

atau 4,79 %. Sedangkan pada 

campuran 1 : 5, untuk berat isi mortar ALS sebesar 2049,4 kg/mm
3 

sebagai 

pembanding, diperoleh berat isi mortar tertinggi pada mortar ARTS sebesar     

20,3 kg/mm
3 

atau 0,99 % dan berat isi terendah pada mortar ARS sebesar          

4,1 kg/mm
3 

atau 0,20 %. Untuk berat isi mortar ALTS sebesar 2085,5 kg/mm
3 

sebagai pembanding, diperoleh berat isi mortar tertinggi pada mortar ARTS 

sebesar 15,8 kg/mm
3 

atau 0,75 % dan berat isi terendah pada mortar ARS sebesar 
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78,5 kg/mm
3 

atau 3,52 %. Penimbangan berat isi mortar dapat dilihat pada     

Tabel 4.5 atau lihat Lampiran 10. 

Tabel 4.5 Hasil Penimbangan Berat Isi Mortar. 

Nama 

Sampel 

Cam-

puran 

Berat 

Rata-

rata 

(kg) 

Volume 

Sampel 

(mm
3
) 

Berat 

Isi (kg/ 

mm
3
) 

Perbandingan 

Terhadap 

ALTS 

Perbandingan 

Terhadap 

ALS 

kg/ 

mm³ 
% 

kg/ 

mm³ 
% 

ALTS 
1 : 3 0,308 138.842 2.226,8 0 0 84,9 3,96 

1 : 5 0,291 139.743 2085,5 0 0 36,1 1,76 

ALS 
1 : 3 0,295 137.729 2.141,9 -84.9 -3,81 0 0 

1 : 5 0,295 143.875 2.049,4 -36,1 -1,73 0 0 

APTS 
1 : 3 0,299 139.248 2.148,4 -78,4 -3,52 6,5 0,30 

1 : 5 0,288 140.681 2.045,3 -40,2 -1,92 -4,1 -0,20 

APS 
1 : 3 0,299 139.321 2.148,3 -78,5 -3,52 6,4 0,29 

1 : 5 0,292 141.917 2.057,5 -28 -1,34 8,1 0,39 

ARTS 

 

1 : 3 0,300 140.505 2.136,1 -90,7 -4,07 -5,8 -0,27 

1 : 5 0,286 138.049 2.069,7 -15,8 -0,75 20,3 0,99 

ARS 

 

1 : 3 0,289 136.405 2.120,1 -106,7 -4,79 -21,8 -0,97 

1 : 5 0,289 139.499 2.068,7 -16,8 -0,80 19,3 0,94 
 

Hasil ini diperjelas dengan melihat grafik perbandingan berat isi setiap 

mortar terhadap berat isi mortar yang menggunakan air laboratorium saring (ALS) 

dan air laboratorium tidak saring (ALTS).  

 

Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Berat Isi Mortar Terhadap Mortar ALTS 
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Perbandingan terhadap ALTS disajikan pada Gambar 4.2 dan terhadap ALS dapat 

dilihat pada Gambar 4.3 atau lihat Lampiran 11. 

Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Berat Isi Mortar Terhadap Mortar ALS 

Data dan grafik di atas menunjukkan penggunaan air yang berbeda sumber yang 

disaring maupun tidak disaring sebagai bahan penyusun pembuatan mortar 

memiliki pengaruh penurunan dan kenaikan terhadap berat isi mortar yang 

dihasilkan. 

 

4.6. Hasil Nilai Kuat Tekan Mortar 

Pengujian kuat tekan mortar pada umur mortar 28 hari. Pengujian ini 

dilakukan sebanyak 120 sampel, yang terdiri dari 60 mortar untuk perbandingan   

1 pc : 3 ps dan 60 mortar untuk perbandingan 1 pc : 5 ps. Pengujian kuat tekan 

mortar dilakukan menggunakan mesin uji kuat tekan                                    

(Cement Compression Machine), dengan kapasitas kuat tekan 250 kN dan 

ketelitian 0,5 kN. Dari hasil uji kuat tekan mortar didapatkan nilai beban tekan (F) 

untuk masing-masing benda uji. Selanjutnya, hasil uji kuat tekan tersebut diolah 

dengan menggunakan Rumus 2.1.  

 

4.6.1. Nilai Kuat Tekan Mortar Spesi Campuran 1 : 3 

Nilai kuat tekan mortar rata-rata tertinggi terjadi pada mortar ALTS 

sebesar 338,73 kg/cm
2
. Mortar ini termasuk dalam tipe mortar M. Mortar M 
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kotor, adukan dinding penahan dan adukan untuk jalan. Nilai kuat tekan rata-rata 

terendahnya adalah 268,46 kg/cm
2
 pada sampel mortar ARTS. Mortar ini 

termasuk dalam tipe mortar M. ASTM C 270 telah menetapkan standar tipe 

mortar berdasarkan nilai kuat tekannya. Hasil uji kuat tekan mortar pada spesi 

campuran 1 : 3 dikelompokkan berdasarkan standar ASTM C 270 dan dapat 

dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Kuat Tekan Rata-rata Mortar Spesi Campuran 1 : 3  
Variasi Kuat Tekan 

Rata-rata 

(kg/cm
2
) 

Tipe 

Mortar 

Syarat 

ASTM C 270 Jenis Air Perlakuan 
Nama 

Sampel 

 

Air Lab  

Tidak 

disaring 
ALTS 338,73 M ≥175 kg/cm

2
 

Disaring  ALS 323,56 M ≥175 kg/cm
2
 

Air PDAM 

Tidak 

disaring 
APTS 332,57 M ≥175 kg/cm

2
 

Disaring  APS 322,57 M ≥175 kg/cm
2
 

 

Air Rawa 

Tidak 

disaring 
ARTS 268,46 M ≥175 kg/cm

2
 

Disaring  ARS 310,07 M ≥175 kg/cm
2
 

 

Grafik kuat tekan rata-rata mortar spesi campuran 1 : 3 dapat dilihat pada 

Gambar 4.4 atau lihat Lampiran 14.  

Gambar 4.4 Grafik Kuat Tekan Mortar Spesi Campuran 1 : 3 

Kuat tekan rata-rata mortar yang menggunakan air yang disaring dan tidak 

disaring memiliki perbedaan (Tabel 4.6). Pada mortar APTS dan mortar ALTS, 

nilai kuat tekannya lebih besar dibandingkan dengan mortar APS dan ALS. 

Sedangkan pada mortar ARS memiliki nilai kuat tekan yang lebih tinggi 
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jumlah TSS yang lebih tinggi, yaitu berupa lumpur dan endapan-endapan lainnya. 

Kuat tekan mortar pada spesi campuran 1 : 3 ini terjadi penurunan dan kenaikan 

terhadap mortar ALTS dan mortar ALS. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.7  di 

bawah ini.  

Tabel 4.7 Perbandingan Kuat Tekan Rata-rata Mortar 1 : 3 

Nama 

Sampel 

Kuat Tekan 

Rata-rata 

(MPa) 

Perbandingan terhadap 

ALTS 

Perbandingan terhadap 

ALS 

(MPa) (%) (MPa) (%) 

ALTS  33,87 0 0 1,5 0,046 

ALS 32,36 -1,51 -0,045 0 0 

APTS 33,26 -0,61 -0,018 0,9 0,028 

APS 32,26 -1,61 -0,047 -0,1 -0,003 

ARTS  26,85 -7,02 -0,207 -5,51 -0,170 

ARS 31,01 -2,86 -0,084 -1,35 -0,042 

 

Nilai kuat tekan mortar ALTS sebesar 33,87 MPa dan mortar ALS sebesar     

32,36 MPa. Untuk kuat tekan mortar ALS sebagai pembanding, kenaikan nilai 

kuat tekan maksimum sebesar 0,9 MPa atau 0,028% terjadi pada mortar APTS 

dan penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 5,51 MPa atau 0,170% terjadi 

pada mortar ARTS. Untuk kuat tekan mortar ALTS sebagai pembanding, 

kenaikan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,61 MPa atau 0,018%  terjadi pada 

mortar APTS dan penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 7,02 MPa atau 

0,207% terjadi pada mortar ARTS. Hasil ini diperjelas dengan melihat grafik 

perbandingan kuat tekan mortar pada Gambar 4.5 dan 4.6 atau lihat Lampiran 12. 

 

Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar 1 : 3 Terhadap Mortar ALTS 
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Gambar 4.6 Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar 1 : 3 Terhadap Mortar ALS 

 

4.6.2. Nilai Kuat Tekan Mortar Spesi Campuran 1 : 5 

ASTM C 270 telah menetapkan standar tipe mortar berdasarkan nilai kuat 

tekannya. Hasil uji kuat tekan mortar pada spesi campuran 1 : 5 dikelompokkan 

berdasarkan standar ASTM C 270 (Tabel 4.8). Hasil uji kuat tekan rata-rata 

mortar 1 : 5 dapat dilihat pada Tabel 4.8 di bawah ini. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Kuat Tekan Rata-rata Mortar Spesi Campuran 1 : 5 

Variasi Kuat Tekan 

Rata-rata 

(kg/cm
2
) 

Tipe 

Mortar 
Syarat Jenis 

Air 
Perlakuan 

Nama 

Sampel 

Air Lab  

Tidak 

disaring  
ALTS 128,29 N 

124 kg/cm
2 

≤ N         

˂ 175 kg/cm
2
 

Disaring ALS 134,29 N 
124 kg/cm

2 
≤ N 

˂ 175 kg/cm
2
 

Air 

PDAM 

Tidak 

disaring  
APTS 117,13 S 

52,5 kg/cm
2 

≤ S 

˂ 124 kg/cm
2
 

Disaring APS 119,68 S 
52,5 kg/cm

2 
≤ S 

˂ 124 kg/cm
2
 

Air 

Rawa 

Tidak 

disaring  
ARTS 125,36 N 

124 kg/cm
2 

≤ N 

˂ 175 kg/cm
2
 

Disaring ARS 129,58 N 
124 kg/cm

2 
≤ N 

˂ 175 kg/cm
2
 

 

Nilai kuat tekan mortar rata-rata tertinggi pada spesi campuran 1 : 5 yaitu 

mortar ALS dengan nilai 134,29 kg/cm
2
. Mortar ini termasuk dalam tipe mortar 

N. Mortar N adalah mortar dengan kekuatan sedang, dipakai bila tidak disyaratkan 

menggunakan tipe M. Nilai kuat tekan rata-rata terendahnya adalah 117,13 kg/cm
2
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pada mortar APTS. Mortar ini termasuk dalam tipe mortar S. Mortar S adalah 

mortar dengan kuat tekan sedang, dipakai untuk pasangan terbuka di atas tanah. 

Hasil ini diperjelas dengan melihat grafik kuat tekan rata-rata mortar spesi         

campuran 1 : 5 pada Gambar 4.7 atau lihat Lampiran 14.  

Gambar 4.7 Grafik Kuat Tekan Mortar Spesi Campuran 1 : 5 

Mortar yang menggunakan air yang disaring lebih besar nilai kuat 

tekannya dibandingkan dengan mortar yang menggunakan air yang tidak disaring. 

Hal ini dikarenakan pada yang menggunakan air yang tidak disaring memiliki 

jumlah TSS yang lebih tinggi, yaitu berupa lumpur dan endapan-endapan lainnya. 

Kuat tekan mortar pada spesi campuran 1 : 5 ini terjadi penurunan dan kenaikan 

terhadap mortar ALS dan mortar ALTS. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.9        

di bawah ini. 

Tabel 4.9 Perbandingan Kuat Tekan Rata-rata Mortar 1 : 5 

Nama 

Sampel 

Kuat Tekan 

Rata-rata 

(MPa) 

Perbandingan 

terhadap ALTS 

Perbandingan 

terhadap ALS 

(MPa) (%) (MPa) (%) 

ALTS  12,83 0 0 -0,60 -0,045 

ALS  13,43 0,60 0,047 0 0 

APTS 11,71 -1,12 -0,087 -1,72 -0,128 

APS 11,97 -0,86 -0,067 -1,46 -0,109 

ARTS 12,54 -0,29 -0,023 -0,89 -0,066 

ARS 12,96 0,13 0,010 -0,47 -0,035 
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Hasil ini diperjelas dengan melihat grafik perbandingan kuat tekan mortar 

pada Gambar 4.8 dan 4.9 atau lihat Lampiran 13. 

 

Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar 1 : 5 Terhadap Mortar ALTS 

 

Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar 1 : 5 Terhadap Mortar ALS 
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penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 1,72 MPa atau 0,128% terjadi pada 

mortar APTS. Untuk kuat tekan mortar ALTS sebagai pembanding, kenaikan nilai 

kuat tekan maksimum sebesar 0,13 MPa atau 0,010% terjadi pada mortar ARS 

dan penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 1,12 MPa atau 0,087% terjadi 

pada mortar APTS. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah dilakukan pengujian material, pembuatan benda uji, pengujian 

kuat tekan, dan perhitungan, maka dari penelitian ini dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada spesi campuran 1 : 3, untuk mortar air laboratorium saring (ALS) 

sebagai pembanding, kenaikan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,028% 

terjadi pada mortar  air PDAM tidak saring (APTS) dan penurunan nilai kuat 

tekan maksimum sebesar 0,170% terjadi pada mortar air rawa tidak saring 

(ARTS). Untuk mortar air laboratorium tidak saring (ALTS) sebagai 

pembanding, kenaikan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,018% terjadi 

pada mortar APTS dan penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,207% 

terjadi pada mortar ARTS.  

2. Pada spesi campuran 1 : 5, untuk mortar ALS sebagai pembanding, kenaikan 

nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,0035% terjadi pada mortar air rawa 

saring (ARS) dan penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,128% 

terjadi pada mortar APTS. Untuk mortar ALTS sebagai pembanding, 

kenaikan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,010% terjadi pada mortar ARS 

dan penurunan nilai kuat tekan maksimum sebesar 0,087% terjadi pada 

mortar APTS. 

3. Kuat tekan pada spesi campuran 1 : 3, untuk mortar air PDAM saring (APS) 

sebesar 32,26 MPa, mortar APTS sebesar 33,26 MPa. Mortar ARS sebesar  

31,01 MPa, dan mortar ARTS sebesar  26,85 MPa.  

4. Kuat tekan pada spesi campuran 1 : 5, untuk mortar APS sebesar 11,97 MPa, 

mortar APTS sebesar 11,71 MPa, mortar ARS sebesar 12,96 MPa, dan mortar 

ARTS sebesar 12,54 MPa.  

 

5.2. Saran 

Untuk penyempurnaan hasil serta mengembangkan penelitian yang lebih 

lanjut, penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut : 
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1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan air dari 

beberapa sumber berbeda dalam campuran mortar, dengan umur pengujian 

kuat tekan mortar yang berbeda. 

2. Melakukan penelitian lanjutan mengenai uji penyerapan air terhadap mortar. 
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Lampiran 11 

LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS BENGKULU 

Jl. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu 

 

GRAFIK PERBANDINGAN BERAT ISI MORTAR 
 

Tabel Berat Isi Mortar  

Nama Sampel ALTS ALS APTS APS ARTS ARS 

Berat Isi (kg/mm³) 1 : 3 2226,8 2141,9 2148,4 2148,3 2136,1 2120,1 

Berat Isi (kg/mm³) 1 : 5 2085,5 2049,4 2045,3 2057,5 2069,7 2068,7 

 

Grafik Perbandingan Berat Isi Mortar Terhadap Mortar ALTS 

 

Grafik Perbandingan Berat Isi Mortar Terhadap Mortar ALS 
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Lampiran 12 

LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS BENGKULU 

Jl. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu 

 

GRAFIK PERBANDINGAN KUAT TEKAN MORTAR 1 : 3 
 

Tabel Kuat Tekan Mortar  

Nama Sampel ALTS  ALS  APTS APS ARTS ARS 

Kuat Tekan Rata-rata (MPa)  33,87 32,36 33,26 32,26 26,85 31,01 

 

Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar Terhadap Mortar ALTS 

 
Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar Terhadap Mortar ALS 
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Lampiran 13 

LABORATORIUM TEKNOLOGI BETON 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS BENGKULU 

Jl. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu 

 

GRAFIK PERBANDINGAN KUAT TEKAN MORTAR 1 : 5 

 

Tabel Kuat Tekan Mortar  

Nama Sampel ALTS  ALS  APTS  APS ARTS ARS 

Kuat Tekan Rata-rata (MPa) 12,83 13,43 11,71 11,97 12,54 12,96 

 

Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar Terhadap Mortar ALTS 

 
 

Grafik Perbandingan Kuat Tekan Mortar Terhadap Mortar ALS 
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Lampiran 14 
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Jl. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu 

 

GRAFIK KUAT TEKAN MORTAR 

 

Tabel Kuat Tekan Mortar  

Nama Sampel ALTS  ALS  APTS APS ARTS ARS 

Kuat Tekan (kg/cm
2
) 1 : 3 338,73 323,56 332,57 322,57 268,46 310,07 

Kuat Tekan (kg/cm
2
) 1 : 5 128,29 134,29 117,13 119,68 125,36 129,58 

 

Grafik Kuat Tekan Mortar Spesi Campuran 1 : 3 

 
Grafik Kuat Tekan Mortar Spesi Campuran 1 : 5 
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PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS BENGKULU 

Jl. Raya Kandang Limun Workshop UNIB Telp 21170-21884-26793 Bengkulu 

 

TABEL HASIL INITIAL FLOW 

 

NO SPESI 
SUMBER PASIR SEMEN AIR ( ml ) 

Initial Flow 
AIR (gram) (gram) AWAL SISA 

1 

1 : 3 

ALTS 

2641,803 1040,135 624,081 

50 (19,975 - 10 )/ 10 x 100 % = 99,75 % 

2 ALS 75 (19,275 - 10 )/ 10 x 100 % = 92,75 % 

3 APTS 80 (19,650 - 10 )/ 10 x 100 % = 96,50 % 

4 APS 91 (19,375 - 10 )/ 10 x 100 % = 93,75 % 

5 ARTS 51 (19,800 - 10 )/ 10 x 100 % = 98,00 % 

6 ARS 44 (19,825 - 10 )/ 10 x 100 % = 98,25 % 

7 

1 : 5 

ALTS 

2935,336 693,423 658,752 

69 (19,275 - 10 )/ 10 x 100 % = 92,75 % 

8 ALS 53 (19,450 - 10 )/ 10 x 100 % = 94,50 % 

9 APTS 53 (19,375 - 10 )/ 10 x 100 % = 93,75 % 

10 APS 42 (19,675 - 10 )/ 10 x 100 % = 96,75 % 

11 ARTS 58 (19,550 - 10 )/ 10 x 100 % = 95,50 % 

12 ARS 52 (19,875 - 10 )/ 10 x 100 % = 98,75 % 
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DOKUMENTASI 

PENELITIAN 
  



 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Persiapan Bahan 
a. Pasir Gunung berasal dari daerah Curup Kabupaten Rejang Lebong. 

 
b. Semen yang digunakan adalah Semen Portland yang sesuai dengan standar 

SNI 15-7064-2004. 

 
c. Proses pembuatan saringan air. 

      
  1. Kerikil besar dicuci dan disikat       2. Arang aktif yang telah dicuci 

      
      3. Ijuk dicuci sampai bersih                          4. Pasir dicuci 



 

   
     5. Kerikil kecil yang telah dicuci                             6. Spon 

   
     7. Alat penyaring air sederhana                 8. Detail saringan air 

d. Air Laboratorium yang digunakan berasal dari sumur di Lab. Teknologi 

Beton Teknik Sipil Universitas Bengkulu. 

  
             1. Air Laboratorium           2. Air Laboratorium yang disaring 

e. Air PDAM yang digunakan berasal dari air PDAM daerah Padang Harapan.  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

        1.Pengambilan Air PDAM       2. Air PDAM yang disaring 

 

 

 

  



 

f. Air rawa yang digunakan berasal dari air rawa daerah Sawah Lebar Baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      1. Pengambilan air Rawa                         2. Air Rawa yang disaring 

2. Persiapan Alat 

  
1. Saringan No. 1 ½, ¾, 

3
/8, 4, 8,                      2. Timbangan Digital 

       10, 30, 50,100, 200   

           
         3. Gelas Ukur 1000 ml                                        4. Meja Leleh 

   
 5. Timbangan Neraca                                 6. Tabung Piknometer 

  

 



 

  
   7. Oven        8. Cetakan Mortar 

  
             9. Gelas Ukur 100 ml                                 10. Mortar Mixer 

  
                11. Sendok Semen                                   12. Mistar/Penggaris 

  
                         13. Mold                                      14. Saringan Air Sederhana 

 



 

  
 15. Kaliper (Jangka Sorong)         16. Nampan besi 

  
17. Square Pan               18. Kuas 

  
                    19. Ayakan 2 mm    20. Kerucut Kronik 

                                                          
                21. Ember dan baskom                          22. Alat Uji Tekan 

 



 

  
            23. Ember Perendam Mortar                               24. Cawan 

  
           25. Mesin Penggetar      26. Gerobak dorong 

  
                 27. TDS Meter               28. Indikator Universal 

  
                 29. Kain lap                             30. Spidol permanen 



 

  
              31. Nampan plastik                 32. Kantong plastik 

3. Pemeriksaan Material 

a. Agregat halus 

   
     Pasir direndam selama 24 jam            Pasir dikeringkan hingga SSD 

   
         Pemeriksaan SSD pasir               Air dan pasir dalam Piknometer  

                                                             

 

 

 

 

 

 

     Pasir di oven selama 24 jam                          Pasir ditimbang 

 

      1. Proses Pemeriksaan Berat Jenis Pasir 

 

  



 

      
                     Pasir di oven                      Pasir diayak dengan vibrator 

 
                                 Sisa pasir tiap ayakan ditimbang 

                                          2. Analisa Saringan 

                                                             

                    Mold ditimbang                  Isi pasir dan diguncang 25 kali 

      

         Isi penuh mold dengan pasir              Mold dan pasir ditimbang 

                                                  3. Berat Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

                                                            

 

 

 

 

 

 

                     Pasir SSD di oven                                   Pasir ditimbang 

4. Kadar Air 

                                                            
         Pasir di oven selama 24 jam                             Pasir dicuci  

                                                            
               Pasir di oven selama 24 jam                         Pasir ditimbang  

5. Kadar Lumpur 

b. Air 

        

     Sampel air laboratorium    Sampel air PDAM          Sampel Air Rawa 

 

 

 

 



 

         

                 Pemeriksaan TDS                                    Pemeriksaan pH 

c. Semen 

               
                     Semen Tipe PCC                          Piknometer berisi air dan semen 

 
 Piknometer diguncang 

 

3 Tahap Perencanaan dan Persiapan Adukan Mortar 

a. Agregat halus 

       
    Pasir disaring dengan ayakan 2 mm     Pasir dianginkan hingga kondisi SSD 

 

 

 

 



 

b. Perencanaan dan persiapan campuran 

  
1. Mix design                                2. Penimbangan semua bahan 

material  sesuai mix design 

  
       3. Bahan material untuk 1 kali                           4. Persiapan cetakan 

           adukan mortar 

 
5. Pengolesan oli pada cetakan 

 

4 Tahap Pengadukkan Mortar 

           
    1. Pasir dimasukkan kedalam mixer      2. Semen dimasukkan kedalam mixer 

 



 

     
    3. Pencampuran pasir dan semen           4. Pengadukkan menggunakan mixer  

 
5. Air dituang 

 

5 Tahap Pengujian Kelecakan Initial Flow 

  
1. Hasil pengadukkan                2. Pengisian adukkan kedalam           

                                                               cincin leleh 

  
        3. Penumbukkan sebanyak 20 kali           4. Pengisian adukkan sampai penuh 

 pada lapisan pertama 



 

  
   5. Penumbukkan sebanyak 20 kali                  6. Ratakan permukaan atas  

       pada lapisan kedua                                          cincin leleh 

  
     7. Ketukkan Sebanyak 25 kali                 8. Hasil ketukkan pada meja leleh 

 
9. Pengukuran diameter 

6 Tahap Pencetakan Benda Uji 

  
       1. Persiapan cetakan kubus mortar        2. Pengisian adukkan kedalam cetakan 

  
   3. Penumbukkan sebanyak 32 kali             4. Penumbukkan sebanyak 32 kali 

 pada lapisan pertama           pada lapisan kedua        



 

            
    5. Perataan permukaan cetakan                             6. Hasil cetakkan 

 

7 Tahap Perawatan Benda Uji 

  
  1. Mortar dikeluarkan dari cetakan                        2. Mortar diberi kode 

 
3. Mortar direndam selama 26 hari 

 

8 Tahap Pengujian Kuat Tekan Mortar 

  
                     1. Mortar                                    2. Kode pada mortar di perjelas 



 

  
             3. Mortar ditimbang                           4. Pengukuran dimensi mortar 

                                                           
            5. Pengujian kuat tekan mortar                          6. Hasil uji tekan  

  

 



 
 



 

 



 

 



 

 



 

 


